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METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakam peneliti dalam
mengumpulkan data untuk memperoleh pengetahuaruatak pemecahan suatu
permasalahan yang dihadapi, yang dilakukan sebarahi sistematis dan logis.
Berhasil tidaknya suatu penelitian salah satu tlitean oleh ketepatan metode
yang digunakan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtone eksperimen
dengan subjek penelitian tungg8upject Single ReseaiciMetode ini digunakan
karena ingin meneliti suatu peristiwva atau peuballang muncul secermat
mungkin, sehingga dapat diketahui hubungan sebdtataknunculnya gejala
tersebut.

Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (1997: 3)vea:

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubuselaab akibat
(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengambdilkan oleh peneliti
dengan mengeliminasi atau mengurangi atau mengisifdktor-faktor lain
yang bisa mengganggu. Eksperimen selalu dilakukangah maksud
melihat akibat dari suatu perlakuan.

Tawney dan Gast dalam Juang Sunanto (1984:10), enarigakan bahwa
‘single subject researchmerupakan bagian integral dari analisis tingkahu’'lak
(Behavior Analiti¢. SSR mengacu pada strategi penelitian yang dikagkan
untuk mendokumentasikan perubahan tentang tinglkatu Isubjek secara
individual melalui seleksi yang akurat dari pematda pada desain kelompok

yang sama, hal ini memungkinkan untuk memperliatkabungan fungsional

antara perlakuan dari perubahan tingkah laku.
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A. Subjek Pendlitian

1. Subjek
Nama Siswa (Inisial) - FA
Tempat Tanggal Lahir : Bandung, 15 Juni 2003
Usia : 7 Tahun
Jenis Kelamin - Laki-laki
Kelas -1 SD
Agama . Islam
Sekolah : SD Interaktif Abdussalam Bandung
Alamat :Komp. Taman Cihanjuang

Dengan spesifikasi kondisi subjek penelitian seblagakut:

Bahasa :Siswa mampu berkomunikasi dengan baik, upata
terkadang ketika mengobrol harus di beri tahu balgaag
sulit untuk diucapkannya.

Motorik :Untuk motorik, sepertinya siswa yang besial FA
sangat baik. Bahkan siswa yang berinisial FA terigl
aktif.

Kognisi :Dalam segi akademik, siswa berinisial lefbtlang pintar
tetapi karena siswa berinisial FA mempunyai petlak
yang agresif dan gerakannya yang aktif yang
menyebabkan konsentrasinya sedikit terhambat sghing
dia kurang mampu menangkap pelajaran di kelas denga

baik.
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Perilaku :Dalam segi perilaku, siswa yang berihigt& sering
melakukan sikap-sikap yang agresif kepada teman-
temannya seperti mencubit, memukul, menendang,
mendorong dan menyerang sehingga terkadang temen-
teman kelasnya menjauhinya. Apalagi ketika istirgdian
ke dua, maka perilaku anak terkadang susah untuk di
kontrol misalnya anak semakin mudah untuk memukul,
menendang, menyerang, mencubit atau meludahi teman-
temannya karena kondisinya lelah setelah bermain
sehingga menyebabkan emosinya menjadi labil atau
sensitif.

Perhatian :Perhatian yang ditunjukkan oleh FA sekinrang fokus
apalagi di kelas FA kurang dapat belajar dengaik bai
karena kurang kondusifnya suasana kelas.

2. Tempat Penélitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Interaktif Abdaissn yang
beralamat di JI. Cihanjuang Cibaligo No. 17 ParamgpBandung Barat

juga di rumah FA yang beralamat di Komp. Taman @jiang.

3. Waktu Penéelitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan sejak tanggal@2d 2010 s.d
tanggal 7 mei 2010. Karena Menurut Sunanto, J (2806

“Melaksanakan pengukuran dan pencatatan data pathskbaseline(A)
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secara kontinu sekurang-kurangnya 3 atau 5 kaliu asampai
kecenderungan arah dan level data diketahui sgxagi.
Mengacu pada teori di atas maka peneliti melakydeaelitian dan
treatmen dengan jumlah sebagai berikut:
a. Lima sesi untuk pengumpulan data padaelinel (A-1) sejak tanggal
20 april 2010 s.d tanggal 24 april 2010.
b. Delapan sesi untuk pemberian intervensi (B) yardaganggal 26 april
2010 s.d tanggal 2 mei 2010
c. Lima sesi untuk kondisi setelah intervensi padsaeline2 (A-2) yang
pada tanggal 4 mei 2010 s.d 7 mei 2010
Tiap sesi dilakukan selama 60 menit dengan prosgaing akan

dijelaskan lebih rinci kemudian pada prosedur Edakan penelitian.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sailermian standar
untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu atiaitgan antara metode
mengumpulkan data yang diperlukannya dengan meaggganpencatatan
dengan observasi langsung, sebagaimana diungkafkamadinata, NS
(2007: 216) bahwa: “Pengumpulan data dengan perigant@angsung atau
observasi secara langsung adalah cara pengambilaa dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat stEidasntuk keperluan
tersebut”. Prosedur pencatatan ini adalah kegiabservasi secara langsung
yang dilakukan untuk mencatat data variabel tenikata saat kejadian yaitu

dengan menggunakan prosedur pencatatan kejadian.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adats@ncatatan
dengan observasi secara langsung. Menurut Suna(2906:19), “Prosedur
pencatatan ini merupakan kegiatan observasi séagaung yang dilakukan
untuk mencatat data variabel terikat atau perilsksaran pada saat perilaku
sedang terjadi”. Pencatatan semacam ini merupaksar ditama pengukuran
dalam penelitian dengan kasus subjek tunggal dingidnodifikasi perilaku.
Data yang akan diukur menggunakan prosedur peaoatscara langsung,
yaitu pencatatan banyaknya kejadian atau dikenajateistilah menghitung
frekuensi.

Pencatatan kejadian (menghitung frekuensi) merupatara yang
paling sederhana dan tidak memakan waktu banyaik,) yeengan cara
memberikan tanda (dengan member tally) pada kgeag telah disediakan
setiap kejadian atau perilaku terjadi sampai demqaimde waktu observasi
yang telah ditentukan. Format pencatatan yang tidel peneliti terangkum
dalam target behavior yang akan diamati. Target\aeh perilaku agresif
siswa dalam menyakiti atau melukai orang lain sedaik antara lain:

menendang, mengganggu, menyerang, memukul, memarbineludah.

Adapun yang menjadi teknik observasi tersebut raglip
1. Cara mencatat kejadian (menghitung frekuensi). maggenelitian ini
dilakukan pengamatan oleh peneliti ketika subjettarg bermain atau
melakukan aktivitasnya. Pengamatan ini untuk meolplerdata baseline
dan untuk memperoleh data intervensi dilaksanakalua tempat yaitu

di dalam ruangan kelas dan di luar ruangan kelas.
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2. Setelah mendapatkan data untuk baseline-1 yanksdilakan selama 5
sesi dan diteruskan pada fase intervensi-1, yalagsdinakan selama 8
sesi langkah selanjutnya adalah melakukan basglgetama 5 sesi yaitu
sebagai evaluasi dan intervensi-1.

Waktu yang diperlukan untuk memperoleh data pear-seema 60

menit.

Instrumen Pendlitian

Instrument yang digunakan oleh peneliti dalam peaelini adalah alat
berupa pedoman observasi yang dirancangtdeget behavior(terlampir).
Dalam pelaksanaan kegiatan, alat yang digunakauk ypgnelitian in adalah
laptop (komputer jinjing), dan atau pemutar VCDukninemperlihatkan dan
memperdengarkan lagu anak-anak kepada FA. Dalasepraemperlihatkan
dan atau memperdengarkan lagu anak-anak kepadail&kuléin secara
individual di ruangan khusus agar proses peneliiEqalan mulus dan lancar
tanpa ada gangguan dari siswa-siswa lainnya. Laag yligunakan dalam
penelitian ini adalah lagtkepala pundak lutut kai"dan lagu* | Love You”

(lagu penutup dalam film Barney)

Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik pengolahan data
Setelah semua data terkumpul melalui format petaratdormulir

recording sheet for rate data), kemudian data kliolan dianalisis ke
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dalam statistik deskriptif dengan tujuan memperglaimbaran secara jelas
tentang hasil intervensi dalam jangka waktu tettent
Tawney dan Gast (1987: 188) menyatakan bahwa “Padalitian
SSR analisis data dilakukan dengan subjek per lsulipata diolah dan
disajikan menggunakan tabel dan grafik/diagram.gBenaan analisis
melalui grafik ini diharapkan akan lebih mempegelgambaran dari
pelaksanaan eksperimen. Mengenai analisis dengafik gni Sunanto,
(2006:29) menyatakan, bahwa “Dengan menyampaikafikgrpeneliti
akan lebih mudah untuk menjelaskan prilaku subjekasa efisien,
kompak, dan detail.” Grafik juga mempermudah mengkaikasikan
kepada pembaca mengenai urutan kondisi eksperimekiu yang
diperlukan setiap kondisi, desain yang digunakan.
Langkah-langkah yang digunakan dalam menganaliata thasil
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Menskor hasil pengukuran pada fase baseline-1sdajek pada setiap
sesinya
b. Menskor hasil pengukuran pada fassatmentdari subjek pada setiap
sesinya
c. Menskor hasil pengukuran pada fase baseline-2sdbiek dari setiap
sesinya
d. Membuat tabel pehitungan skor-skor pada fase b&sgli fase
treatment, dan fase baseline-2 dari subjek padgggenisnya
e. Menjumlahkan semua skor yang diperoleh pada faseliba-1, fase

treatment, dan fase baseline-2
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f. Membandingkan hasil skor-skor pada fase baselidentjan skor-skor
pada fase treatment, dan fase baseline-2 dariksabj@p sesinya

g. Membuat analisis dalam bentuk grafik batang selardgpat diketahui
dengan jelas setiap peningkatan kemempuan berbstdojek dalam
setiap fasenya secara keseluruhan

Penggunaan analisis grafik ini diharapkan dapaihaebambaran
secara jelas pelaksanaan ekseperimen sebelum snbjekima perlakuan
pada kondisi baseline dan setelah subjek mempergeHakuan
(treatmenet) selama beberapa kurun waktu.

Dalam penelitian ini grafik yang digunakan adalahfig sederhana
dengan komponen grafik seperti yang diungkapkah &enantoet al.
(2006:30) sebagai berikut:

a. Absis: Garis Horizontal (X) yang memberikan kebtg@n waktu (sesi,
hari dan tanggal).

b. Ordinat: Garis Vertikal (Y) sebagal variabel tetik@persentase,
frekuensi dan durasi)

c. Tittk Awal: Merupakan pertemuan antara sumbu X dambu Y
sebagai suatu titik awal satuan variabel bebadatdmt

d. Skala: Garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbuaMg
menunjukan ukuran

e. Label Kondisi: Keterangan yang menggambarkan komtisperimen,
misalnya kondisi satu ke kondisi lainnya.

f. Garis perubahan kondisi: yaitu garis vertical yamgnunjukan adanya

perubahan kondisi ke kondisi lainnya
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g. Judul Grafik: judul yang menunjukan hubungan antemaabel bebas
dan terikat.

Sunanto (2006:33) menyatakan “Bahwa grafik gariasdmya
digunakan untuk menampilkan data yang ditampilkacasa kontinu”.
Grafik garis mempunyai beberapa kelebihan diany@rayang paling
penting adalah dikenal pembaca, dengan demikianamuwtibaca dan
dipahami.

. Teknik analisisdata

Untuk mengetahui ada tidaknya suatu pengaruh ok@nvensi maka,
dilakukan melalui pengamatan dengan membandingkasil fsubjek
penelitian pada waktu sebelum dan sesudah mengdpatensi. Setelah
data terkumpul, kemudian data dianalisis ke dalatistik deskriptif agar
diperoleh gambaran dari hasil intervensi. Hasil gaoses pengambilan
data yang dilakukan melalui pengamatan secara uagggaitu, dengan
tujuan untuk menentukan baseline (A-1) sebelum meaintervensi (B)
dan setelah intervensi diberikan (A-2), yang kerandpenyajian data
diolah dan dianalisis dengan meggunakan grafik.

Setelah semua data terkumpul maka selanjutnya Idindengan
perhitungan tertentu yang dapat dipertanggungjaambdecara ilmiah.
Perhitungan ini dilakukan dengan menganalisis dialam kondisi dan
antar kondisi.

Analisis dalam kondisi memiliki beberapa komponang meliputi

a. Panjang kondisi
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Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kongisg juga

menggambarkan banyaknya sesi dalam kondisi tersebut

. Kecenderungan arah

Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurug yaelintasi

semua data dalam kondisi dimana banyaknya data lyarsgla di atas
dan di bawah garis sama banyak

. Tingkat stabilitaslével stability

Menunjukan tingkat homogenitas data dalam suatulikonTingkat

kestabilan dapat ditentukan dengan menghitung kaggadata yang

berada di dalam rentang 50% di atas dan di bawaimme

. Tingkat perubahardvel change)

Tingkat perubahan menunjukan besarnya perubahan atdtra dua
data. Tingkat perubahan merupakan selisih antaeap#atama dengan
data terakhir.

. Jejak datadata path)

Jejak data merupakan proses perubahan dari datakeatlata lain
dalam suatu kondisi dengan tiga kemungkinan yagmaik, menurun
dan mendatar

. Rentang

Jarak antara data pertama dengan data terakhir sainga pada

tingkat perubahardvel changp
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Sedangkan analisis antar kondisi meliputi kompaebagai berikut:

. Variabel yang dirubah

Meliputi variabel terikat atau sasaran yang difddeurs

. Perubahan kecenderungan arah

Merupakan perubahan kecenderungan arah grafik aankandisi

baseline dan intervensi.

. Perubahan stabilitas

Stabilitas data menunjukan tingkat kestabilan pa&nab dari sederetan

data.

. Perubahan level data

Menunjukan seberapa besar data itu diubah.

. Overlap data

Data yang tumpang tindih atau overlap antara duadiko terjadi
sebagai akibat dari keadaan data yang sama pada keddisi.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam mergsalata-

data tersebut adalah:

a.

b.

C.

Menskor hasil penelitian pada kondisi baseline-1.
Menskor hasil penelitian pada kondisi intervensi.

Menskor hasil penilaian poada kondisi baseline-2.

. Membuat table penelitian untuk skor yang telah mijed pada kondisi

baseline-1, kondisi intervensi dan baseline-2.

. Membandingkan hasil skor pada kondisi baselind«dr, mitervensi dan

baseline-2.
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f. Membuat analisis dalam bentuk grafik garis sehindgpat dilihat
secara langsung perubahan yang terjadi dari kistgga

g. Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi.

E. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian dalam penelitian yang menggamaknetode
penelitian SSR Jubject Single Resealchni adalah dimana pengaruh
bernyanyi lagu anak-anak terhadap perilaku agsesifa memiliki langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Observasi pendahuluan
Studi pendahuluan lapangan yang dilakukan olehlpebertujuan
untuk mengetahui subjek dan memperoleh informasat® permasalahan
yang dimilikinya
2. Pengurusan surat izin

a. Permohonan surat pengantar dari jurusan kepadaltdakuwntuk
pengesahan judul dan pengangkatan dosen pembimbing.

b. Permohonan surat pengantar dari fakultas kepadar n@ktuk membuat
surat pengantar kepada Kepala Badan Kesatuan Bagsa
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Bandung Barat.

c. Permohonan izin dari Kepala Badan Kesatuan Bargsddrlindungan

Masyarakat Kabupaten Bandung Barat kepada KepalaasDi
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Pendidikan Kabupaten Bandung Barat sebagai rekocasempenelitian

di SD Interaktif Abdussalam Parongopong-KabupatandBing Barat.
d. Surat izin penelitian dari Kepala Dinas Pendidikabupaten Bandung

Barat sebagai rekomendasi penelitian di SD Intdrakbdussalam

Parongpong-Bandung Barat.

3. Pelaksanaan penelitian
Pelaksanaan pemberian perlakuan bernyanyi terhamapaku
agresif anak memiliki tahapan sebagai berikut:
a. Tahapan Persiapan
1) Menyiapkan media audio pada Laptop. Menyiapkan-lagu anak-
anak yang akan diputar. Lagu yang akan di putalabd®undak
Lutut Kaki” dan“l Love You” (lagu penutup dalam film Barney)
2) Mengkondisikan subjek pada situasi yang nyamankdamunikatif
antara peneliti dan subjek sehingga proses teigpatdoerlangsung
sesuai rencana yang telah diharapkan
b. Tahap Pelaksanaan
1) Peneliti mulai memutar lagu anak-anak yang akatmhalil dan

didengar oleh subjek.
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2) Dua lagu yang akan di putar oleh peneliti memitikirasi masing-
masing maksimal 5 menit.
3) Jumlah keseluruhan treatmen setelah peneliti batatdlengan waktu

istirahat adalah 60 menit.



